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ABSTRACT

Sugeng Juwono Mardihusodo, Kasurﬁbogo Untung and Toto Sularto — A small scale field trial on
the effectiveness of thermal fog of chlorpyrifos against Aedes aegypti and Anopheles aconitus

Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) and malaria are two major diseases of public health im-
portance in Java, and other areas of Indonesia. Chemical insecticides are still the main weapon in the
control of the disease vectors particularly in epidemic situations. In case of malaria vector control,
mainly in Java, one of the problems encountered in the field is the development of highly resistant
strain of Anopheles aconitus vo DDT. Efforts should be taken, therefore, to find 2 better and more
effective insecticide for Lonr.rolhng the vector.

Clorpyrifos (Lorsban *480 EC) at doses of 100 ml/ha, 200 ml/ha, and 300 ml/ha applied as
thermal fog was proved to be highly effective [or controlling Aedes aegypt: and 4n. aconitus mosqul-
toes, equal to that of malathion at lhe dose of 438 ml/ha.

ConSIdenng the effectiveness and efficiency of the control, the rm_ommended doge of n.hlorpyn
fos for two species of mosquitoes is 100 ml/ha.
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PENGANTAR

Sampai saat ini penyakit-penyakit yéng ditularkan nyamuk, yaitu Demam
Berdarah Dengue (DBD), malaria dan filariasis masih merupakan masalah ke-
sehatan masyarakat yang penting di Indonesia.

Usaha-usaha penanggulangan DBD terutama ditujukan terhadap pembe-
rantasan nyamuk vektor penyakit, Adedes aegypti dan Ade. albopictus. Untuk
pemberantasan malaria, selain penggunaan obat antimalaria yang ditujukan
untuk membunuh parasit penyebabnya, Plasmodium sp., juga dilakukan upaya
pemberantasan nyamuk vektornya, yang antara lain Anopheles aconitus. .
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Untuk pemberantasan nyamuk vektor DBD, masih digunakan temefos atau
Abate sand granules (SG) sebagai larvisida, dan malathion sebagai adultisida.
Hasilnya sejauh ini dilaporkan baik (Soebodro et al., 1977; Dahlan & Ngadijo,
1985). Dalam program nasional pemberantasan malaria saat ini untuk pengenda-
lian vekior masih digunakan insektisida DDT khususnya pada daerah endemik
yang nyamuk vektornya masih rentan terhadap DDT (Soepanto, 1985).

Penggunaan satu jenis insektisida dalam jangka lama pada suatu tempat
dapat efektif dalam tahun-tahun pertama, tetapi apabila jenis tersebut dipakai
secara terus-menerus, akan menimbulkan kekebalan nyamuk sasaran terhadap
insektisida tersebut. Peristiwa demikian telah dilaporkan terjadi di Daerah Isti-
mewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, yaitu tentang timbulnya resistensi nyamuk
An. aconitus terhadap DDT sejak lebih dari 20 tahun yang lalu (Soerono et al,,
1965) dan juga tahun-tahun akhir ini An. sundaicus (Kirnowardoyo, 1985).

Oleh karena itu, untuk mendapat hasil pemberantasan yang lebih efekuif
diperlukan keterangan dan data tentang efektivitas jenis-jenis insekrisida yang
lain, yang mungkin lebih baik dan ekonomis, Kecuali itu, dengan tersedianya
beberapa pilihan jenis insektisida, dapat dicegah timbulnya strazn nyamuk vek-
tor yang kebal terhadap jenis-jenis insektisida yang digunakan.

Chlorpyrifos (Lorsban *480 EC, Dow Chemical Company) telah terdaftar
pada Komisi Pestisida Departemén-Departemen Pertanian dan Kesehatan, In-
sekrisida tersebut dilaporkan efektif untuk pemberantasan nyamuk terutama
untuk stadium larva yang berhabitat di daerah-daerah pertanian, perkebunan
dan industri dengan genangan air limbah yang mengandung banyak bahan or-
ganik. Juga insektisida tersebut efektif terhadap serangga-serangga rumah se-
perti kecoa, lalat rumah, semut, dan sebagainya (Harrison & Whitney, 1967).
Di sektor pertanian jenis insektisida yang memiliki bahan aktif sama, yaitu
DursbanR/ (Dow Chemical Company) telah lama dipakai untuk pengendalian
hama-hama padi seperti wereng coklat (Dinas Pertanian DIY, 1985, komunikasi
pribadi).

Penggunaan chlorpyrifos di Indonesia yang secara khusus untuk membe-
rantas nyamuk vektor DBD dan malaria belumn pernah dilaporkan. Oleh karena
itu, sebelum insektisida ini digunakan secara luas di Indonesia, perlu dikaji le-
bih dahulu efektivitasnya terhadap nyamuk vektor DBD (Ae. aegyptz) dan vek-
tor malaria (misalnya An. aconitus) terutama dalam kondisi lapangan.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguiji efektivitas berbagai
macam konsentrasi chlorpyrifos terthadap nyamuk di lapangan. Pekerjaan ini
merupakan pengujian pendahuluan, karena dilaksanakan di lapangan terbuka.
Pada tahap berikutnya akan dilaksanakan di lapangan tertutup, seperti di per-
kampungan atau tempat pemukiman penduduk yang lain.

Dari data perbandingan efektivitas antara chlorpyrifos dan malathion. se-
bagai jenis insektisida yang saat ini paling banyak digunakan untuk memberan-
tas nyamuk vektor DBD diharapkan dapat diperoleh suatu rekomendasi tentang
dosis dan cara penggunaan chlorpyrifos yang tepat, khususnya dalam pembe-
rantasan Ae. eegypti dan An. aconitus.
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~BAHAN DAN CARA KERJA

Dalam penelitian ini nyamuk yang menjadi bahan uji adalah nyamuk Ae:
aegypti dart Kotamadya Yogyakarta, dan An aconzius dari Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah.

Kegiatan pene]man berlangsung di laboratorium dan d1 lapangan ter-
buka. Kegiatan di laboratorium atau insektarium terutama untuk memperba-
nyak nyamnuk sebagai bahan uji, sedangkan pekerjaan lapangan untuk uji khasi-
at chlorpyrifos sebagai kabut panas.

1. Koleksi dan kolonisasi nyamuk

a. de. aegypiz

Nyamuk ini dikumpulkan dari beberapa rumah di Kotamadya Yogyakarta
dengan cara-cara sebagai berikut:

1) stadium dewasa yang kenyang darah dan bunting ditangkap satu persatu de-
ngan menggunakan aspirator, dan

2) stadium larva dikumpulkan dengan gayung dari tandon-tandon air berslh di
dalam rumabh. . .

Nyamuk hasil koleksi tersebut dibawa dan dikolonisasi dalam insekcarium
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada. Ko-
Ionisasi nyamuk dilaksanakan menurut pengalaman-pengalaman para peneliti
yang disarikan oleh Gerberg (1970). Dengan cara tersebut dapat dijaga ke-
langsungan penyediaan nyamuk yang cukup untuk pengujian insektisida di la-
pangan.

b. An. aconitus

Induk An. aconitus yang sudah kenyang darah atau gravid ditangkap de-
ngan aspirator dan dikumpulkan dari desa Kaligading, Kabupaten Kendal, yang
tercatat sebagai daerah malariz hipoendemik. Telah diketahui bahwa nyamuk
An. aconitus dari daerah itu 93% telah kebal terhadap insektisida DDT, namun
masih 100% rentan terhadap insektisida kelompok organofosfat (Baroji ef al.,
1985, data tidak diumurmkan).

Kolonisasi nyamuk dilaksanakan dalam msektanum di Balai Penelitian
Vektor Penyak]t Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Ungaran.
Pekerjaan ini telah dimulai sejak 1983 dengan dibantu oleh seorang entomolog
WHO, G. D. Pradhan, kemudian dikembangkan meodifikasinya terutama da-
lam menyusun catu makanan larva, agar diperoleh hasil kolom optimal (Sn Er-
lina et al., 1985)

2. Persiapan nyamuk

Lebih kurang 10-~12 jam sebelum pelaksanaan uji lapangan, disiapkan
nyamuk-nyamuk Ae. aegypti dan An. aconitus betina, berumur 3—5 hari, dan
kenyang darah. Nyamuk-nyamuk tersebut dibawa dengan menggunakan Cross’
box ke lokasi ujicaba, yaitu di Kebun Percobaan milik Fakultas Pertanian UGM
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yang terletak di desa Wonocatur, Kecamatan Banguntapan, Yogyakarta. Lebih
dahulu nyamuk-nyamuk dari tiap-tiap spesies dibagi-bagi dalam 15—19 sang-
kar dengan kepadatan setiap sangkar antara 20-- 25 ekor. Sangkar nyamuk ber-
bentuk ‘silinder dengan rangka kawat berukuran tinggi 15 cm dan diameter
10 cm. Dinding sangkar terbuar dari kain kelambu yang halus dengan puncak
sangkar meruncing dan ujungnya diikat dengan seutas tali (Yap et al., 1983).
Dalam setiap sangkar digantungkan segumpal kapas yang sebelumnya telah
dibasahi dengan larutan air gula 10%.

3. Percobaan di lapangan
a. Penylapan tempat ujicoba

Kebun percobaan yang dipergunakan untuk tempat ujicoba berupa ham-
paran terbuka dengan luas dekitar 4 hari. Dari hamparan ini dipilih daerah se-
Iuas 1 ha atau berukuran 100 X 100 m2. Sebagian daerah ini ditumbuhi tanam-
an kapas dan sebagian lag‘l oleh rumput.

. Pada daerah ujicoba yang seluas 1 ha tersebut dipasang 16 batang tonggak
bambu dengan tinggi 2 m dan ujungnya diletakkan palang pendek, kira-kira
1 m, untuk tempat menggantungkan sangkar. Penyebaran tonggak bambu di
lapangan dlusahakan merata sepertl terlibat pada GAMBAR1.

~b. Penylapan alat dan bahan pengabutan :

Alat pengabut yang digunakan untuk pényemprotan kabut panas adalah
mesin pengabut panas atau Swingfog SN 11 yang 100% baru dengan kapasitas
tangki 5 1. ‘Oleh karena itu, untuk memperoleh volume larutan insektisida 10 1
untuk 1 ha dibutuhkan 2 mesin pengabut.

Jenis dan konsentrasi insektisida yang dm_]l efikasinya adalah sebagai ber-

tkut:,
1. Chlorpynfos (Lorsban * 480 EC) o 100 ml/ha;
2. Chlorpyrlfos . 200 ml/ha;
. 3. Chlorpyrifos ~ . o 300 ml/ha;
4. Malathion =~ = : 483 ml/ha;
5. Solar tanpa inscktisida sebagai pembanding (Kontrol II). -

Dalam ujicoba ini 'vohifnelarman (insektisida + solar)adalah 10 1/ha.
s Penylapan nyamuk dl lapangan L
Setelah nyamuk dlsmpkan dalam sangkar ujicoba, untuk nap tlap spesms
nyamuk dibagi dua: :

1) antara 12— 16 sangkar dipasang tersebar dan merata dengan menggantung-
kannya setinggi 1,5 m masing-masing pada tonggak bambu yang telah dipa-
sang di lapangan pengujian; ' ' '

2)" tiga sangkar pembanding atau Kontrol I yang bebas perlakuan sarna ‘sekali
) tetap dlsxmpan dalam rumah _]auh dari’ lapangan
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Nyamuk disiapkan di lapangan kira-kira satu jam sebelumn pelaksanaan pe-
ngabutan. Hal ini dimaksudkan agar nyamuk dapat beradaptasi dengan cuaca
dan lingkungan tempat ujicoba. )

Untuk melindungi nyamuk dari tetesan air hujan setelah perlakuan, maka
di ujung setiap tonggak bambu dipasang sebuah payung.

d. Pelaksanaan pengabutan

Penyemprotan kabut panas insektisida uji diusahakan dilakukan sebaik
dan serata mungkin dengan memperhatikan arah dan kecepatan angin, dan
waktu penyemprotan yang sesuai.

Untuk memperoleh hasil perlakuan yang optimal sehari sebelum perlakuan
sesungguhnya diadakan kalibrasi dan uji-coba penggunaan alat mesin Swing-
fog SN 11 terlebih dahulu dengan hanya memakai solar. Lobang pipa diatur
pada angka 0,8, sehingga hamparan seluas 1 ha dapat terliput dalam waktu te-
pat 30 menit pengabutan dengan volume cairan 10 1.

Penyemprotan dilaksanakan pada waktu cuaca baik, dengan kecepatan
angin minimal, sehingga partikel kabut panas mempunyai waktu yang cukup
untuk kontak dengan nyamuk uji. Pengabutan dimulai pada pukul 17.00 dan
berakhir pada pukul 17.30 WIB dengan menuruti arah yang ditetapkan dan
pada jarak 15 m dari deret tonggak bambu (GAMBAR 1).

Setelah nyamuk kontak dengan partikel-partikel insektisida uji selama 60
menit, secara bertahap sesuai dengan awal arah penyemprotan sangkar-sangkar
nyamuk dibawa masuk ke dalam tempat penyimpanan sangkar nyamuk pem-
banding untuk diadakan penghitungan.

Suhu dan kelembaban udara di dalam rumah dan di lapangan diukur de-
ngan menggunakan termochigrometer, sedangkan kecepatan angin selalu dipan-
tau baik sebelum, selama dan satu jam setelah pengabutan dengan memakai
windmeter.

€. Pengamatan pengaruh perlakuan

Pengaruh penggunaan kabut panas dengan insektisida terhadap nyamuk
diamnati dalam jangka waktu 2, 4, 8. 16 dan 24 jam pasca-perlakuan, yaitu de-
ngan mengambil, menghitung, dan mencatat jumlah (%) kumulatif nyamuk
yang mati dan yang masih hidup. Pekerjaan ini secara serentak dilaksanakan
terhadap dua kelompok nyamuk, yaitu yang diperlakukan dan pembanding un-
tuk kedua spestes nyamuk yang diuji.

f. Analisis data

Data yang berupa angka persentase mortalitas nyamuk dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis variansi setelah data tersebut ditransfor-
masikan dengan arcsin %. Perbedaan antara perlakuan uji dilakukan dengan
Least Square Difference (LSD) 5%.

HASIL

Ujitfoba pendahuluan dalam skala kecil untuk mengetahui pengaruh ber-
bagai dosis chlorpyrifos dan malathion sebagai pembanding telah dilaksanakar!
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GAMBAR 1.— Bentuk lapangan, pola penyebaran tonggak bambu (T) dan arah perjalanan pe-
ngabutan ()

secara sekaligus terhadap nyamuk Ae. aegypti dan An. aconitus di Yogyakarta

dari tanggal 22 Nopember sampai 7 Desember 1985.

Penyemprotan kabut panas insektisida dilaksanakan sekitar pukul 17.00 —
18.30 WIB pada sebidang lapangan terbuka dengan keadaan udara sedikit ber-
awan, kecepatan angin rendah antara 0—1,5 km/jam, temperatur udara 26,2
+ 2,8°C dan kelembaban udara nisbi 91,8 + 5,1%.

"~ Karena keterbatasan jumlah nyamuk yang tersedia, maka pelaksanaan
pengujian dengan nyamuk Ae. aegypti dilakukan dengan jumlah ulangan yang
lebih sedikit, sedangkan untuk perlakuan dengan malathion untuk nyamuk ter-
sebut terpaksa tidak diselenggarakan.

1. Nyamuk Ade. aegypti

TABEL 1 menunjukkkan hasil uji efektivitas chlorpyrifos terhadap nyamuk
Ae. aegypti. Terlihat bahwa rerata angka kematian (%) nyamuk yang tidak di-
perlakukan dengan insektisida, yaitu yang ada di dalam rumah {Kontrol I) dan
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yang diperlakukan dengan solar {Kontrol II), tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata dan angkanya sangat rendah. Hal ini berlaku untuk semua waktu
pengamatan. Keadaan tersebut menyatakan bahwa pengabutan dengan solar
saja tidak mempunyai pengaruh insektisidal yang mematikan.

Antara 3 dosis chlorpyrifos yang dicoba terdapat angka kematian yang ber-
beda nyata pada 2, 4, 6, dan 16 jam perlakuan dan tidak ada perbedaan nyata
pada 24 jam setelah perlakukan. 2 jam setelah perlakuan persentase angka ke-
matian nyamuk pada dosis 200 ml/ha yang paling rendah kemudian menyusul
dosis 100 ml/ha dan 300 ml/ha. Perbedaan ini semakin mendekat pada 4, 8,
dan 16 jam setelah perlakuan. Antara dosis 100 ml/ha dan 200 ml/ha tidak ber-
beda nyata pada 4 dan 8 jam sctelah perlakuan. Antara ketiga dosis tersebut ti-
dak ada perbedaan bermakna dalam persentase angka kematian nyamuk sejak
16 jarn setelah perlakuan.

Perbedaan angka kematian pada jam-jam pengamatan permulaan ke-
mungkinan disebabkan karena kurang meratanya kabut panas insektisida me-
ngenai sangkar percobaan sebab keadaan angin yang kadang kala menghembus
sedikit keras selama masa perlakuan. Untuk lebih meratanya butir-butir kabut
insektisida mengenai sasarannya dibutuhkan waktu beberapa jam setelah masa
perlakuan dan hal ini terlihat bahwa setelah 16 jam pasca-perlakuan tidak ada
perbedaan yang nyata antara ketiga dosis yang diuji.

Dari TABEL 1 tersebut dapat dibuktikan bahwa semua dosis chlorpyrifos
yang dicoba memiliki efektivitas sama dalam mematikan nyamuk de. aegypis di
lapangan. Apabila dilihat dari segi efisiensi ekonomis, maka dosis ya‘ng dianjur-
kan adalah 100 ml/ha.

TABEL 1. — Rerata émgka kematian (%) nyamuk dedes aegypti dalam 2, 4, 8, 16, dan 24 jam sete-

lah perlakuan insektisida+
N Jenis Dosis Waktu (Jam) Setelah Perlakuan*)
© Perlakuan (ml/ha) 2 3 8 16 Y
- 1. Bebasperlaku- — 0 = 0 a 0,7+ 0,6 0,7+ 0,60 0,7+0,6%
an (Kontrol I) .
2. Solar ~ 03+ 05 03+ 05 03+ 05  05% 06 0506
Kontrol I1 )
8. Chlorpyrifos 100 47,5+'38,6% 72,5+40,1b 78,8+36,1* 92,5+150% 96,3+7,5b
4. Chlorpyrifos 200 83+ 7,64 56,7x44,8> 96,7+ 5.8 96,7+ 58* 967+58
5. Chlorpyrifos 800 92,5& 5,0c 1000+ 0 <100 + 0 * 160 + 0 ®» 100 %0 b
ISDO.OS 12,20 24,9 21,2 4,45 © 4,45

*) Perlakuan sekolom dengan huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata (p>0,05)

2. Nyamuk An. aconztus

Hasil uji efekrivitas chlorpyrifos dan malathion terhadap An. aconitus di-
sajikan dalam TABEL 2. Terlihat juga seperti pada TABEL 1, bahwa antara
Kontrol I dan Kontrol II tidak ada perbedaan yang bermakna. Ini berarti bah-
wa penggunaan solar saja tidak mematikan nyamuk.
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Dibandingkan dengan pengaruh pengabutan dengan insektisida malathion,
chlorpyrifos dalam dosis 200 ml/ha dan 300 ml/ha tidak menunjukkan per-
bedaan yang bermakna dalam angka kematian nyamuk sejak 2 jam pasca-per-
lakuan sampai pengamatan terakhir, yaitu 24 jam pasca-perlakuan. Secara sta-
tistik memang angka kematian nyamuk yang paling rendah adalah dengan dosis
100 ml/ha dan ini nyata lebih rendah daripada dosis chlorpyrifos yang lebih
tinggi dan dengan dosis malathion, tetapi perbedaan tersebut semakin lama
semakin mendekat sehingga pada 16 dan 24 jam setelah perlakuan boleh dikata-
kan rerata angka kematian nyamuk dengan dosis 100 ml/ha tidak berbeda seca-
ra bermakna dengan angka kematian dua dosis chlorpyrifos yang lebih tinggi.

TABEL 2 membuktikan bahwa antara dosis chlorpyrifos yang dicoba me-
miliki efektivitas yang sama dalam mematikan nyamuk An. aconstus, dan efek-
tivitas chlorpyrifos tidak berbeda nyata dengan efektivitas malathion dengan
dosis anjuran Departemen Kesehatan R. 1., yaitu 438 ml/ha.

TABEL 2. — Rerata angka kematian (%) nyamuk Anopheles aconttus dalam 2, 4, 8, 16, dan 24 jam
setelah perlakuan insektisida

Waktu (Jam) Serelah Perlakuan*)

No Jenis Dosis
* Perlakuan (ml/ha) 9 4 8 16 94
1. Bebas perlaku- — 0 a 0 0,3+ 0,52 074 0,62 0,110
an {Kentrol I)
2. Solar - 0,5+ 14¢ 0,8+ 1,620 1,8+ 2,42 28+ 3.4 284822
(Kontrol 11}
3. Malathion 438 89,8+14,8 935x13,1° 96,0+£12.0< 968+ 9,1c 97,3+8,1¢
4.  Chlorpyrifos 100 52,0 £42,10 64,3+41,7> 73,2+89,1b 91,7+31,7v 948197
5. Chlorpyrifos 200  89,9+24,1c 96,9+11,1c 99,1+ 3,5 097+ 1,1 100 =0 <
6. Chlorpyrifos 300 77,5+8%9,9c 90,0+85%2 995+ 1,4 100 + ¢ < 100 =£0 <
LSD, 17,32 10,43 5,65 3,24 2,78

0.05

*) Perlakuan sekolom dengan huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata (p>0,05)

Dari hasil percobaan tersebut dan dengan mempertimbangkan segi efisien--
si ekonomi dan efektivitas hasil, maka dosis yang dianjurkan bagi penggunaan
chlorpyrifos dalam pemberantasan nyamuk An. aconitus adalah 100 ml/ha
atau sekitar 50 mg bahan 4ktif (b.a.)/ha.

PEMBAHASAN

Di Indonesia insektisida masih ditempatkan dalam urutan pertama sebagat
sarana pemberantasan atau pengendalian vektor penyakit manusia dan juga ha-
ma-hama tumbuhan, terlebih lagi jika terjadi letusan wabah. Inscktistda senya-
wa organofosfat (OP) saat ini yang terbanyak digunakan, Dari sejumlah 48 jenis
insektisida yang terdaftar pada Komisi Pestisida Indonesia tercatat ada 25
(52,1%) jenis insektisida senyawa OP, sisanya adalah 7 (14,5%) jenis dari senya-
wa organoklorin, 8 (16,7%) jenis dari senyawa karbamat dan 8 (16,7%) jenis
dari kelompok lain (Sumatra, 1982).
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Senyawa OP terkenal sebagai bahan racun serangga yang amat kuat dalam
mematikan binatang, baik vertebrata maupun invertebrata, yaitu dengan cara
menghambat enzim kolinesterase, sehingga kerja saraf terganggu karena terkum-
pulnya asetilkolin pada akhiran saraf serangga sasaran (O’Brien, 1967). Dengan
pengaturan jumlah dosis senyawa ini dapat dimanfaatkan untuk pengendalian
serangga.

Berbagai jenis senyawa OP yang sudah digunakan dalam program kesehat-
an nasional khususnya dalam pengendalian vektor penyakit yang ditularkan
oleh nyamuk adalah temefos (Abate R/) SG 1% dengan dosis 1 ppm dan mala-
thion dengan dosis 438 ml/ha, masing-masing efektif untuk membunuh larva
dan nyamuk Ae. eegypti, vektor DBD (Soebodro et al., 1977). Akhir-akhir ini
juga dipergunakan fenitrothion 40% wdp dengan d051s 2 g/m? yang memberi-
kan pengaruh residual yang baik terhadap An. acon:tus di Banjarnegara (Su-
warto et al., 1985}, dan terhadap An. sundaicus di Kampung Laut, Cilacap, Ja-
wa Tengah (Kirnowardoyo, 1985). Insektisida itu mampu menghentikan wabah
malaria yang di kedua daerah tersebut telah banyak menelan korban. Senyawa
OP yang dewasa ini masih dalam taraf ujicoba dalam skala kecil di lapangan
untuk pemberantasan vektor malaria 4n. acondtus adalah pirimifos metil {Shaw
et al., 1979) dan malathion (Fleming et al., 1982).

Chlorpyrtifos (DursbanR/ atau LorsbanR/) merupakan salah satu senyawa
OP yang juga telah diizinkan untuk dipakai di Indonesta. Senyawa ini dinyata-
kan sangat aktif dan efektif terhadap berbagai jenis serangga hama tumbuhan
dan vektor penyakit manusia. Harrison & Whitney (1967) melaporkan bahwa
chlorpyrifos sangat efekrif terhadap kecoa, semut, pinjal, kutubusuk, sengkenit,
lalat rumah, nyamuk dan laba-laba. Hasil penelitian Miller et el. (1968) me-
nunjukkan bahwa dalam bentuk kabut panas insektisida ini sangat baik untuk
pengendalian larva dan nyamuk Ae. aegypts dan larva Culex quinquefasciatus.
Rampal et al. (1983) menggunakan chlorpyrifos dalam formulasi butir-butir
kecil {pellet) dan memperoleh hasil yang sama terhadap larva Cx. quinquefas-
cratus.

Solar sebagai bahan pelarut chlorpyrifos dan malathion tampak tidak
bersifat insektisidal terhadap kedua spesies nyamuk, tetapi terlihat bahwa An.
aconitus lebih rentan terhadap pengaruh solar (lihat TABEL 1—2), tetapi per-
bedaan tersebut tidak bermakna, sehingga dapat diabaikan.

Pengaruh perlakukan Insektisida chlorpyrifos terhadap angka kematian
nyamuk An. aconitus dengan 3 dosis dan malathion dengan dosis 438 ml/ha ter-
nyata juga efektif dengan nilai keragaman yang lebih kecil bila dibandingkan
dengan nyamuk Ae. gegypti. Dilihat dari segi efektivitasnya, maka uratannya
adalah chlorpyrifos dengan dosis 100 ml/ha sebagai yang paling rendah, me-
nyusul chlorpyrifos dosis 300 ml/ha, malathion dosis 438 ml/ha, dan kemudian
chlorpyrifos dosis 200 ml/ha. Perbedaan ini terutama terlihat pada 2 dan 4 jam
pasca-perlakuan, dan perbedaan ini menjadi kurang tajarn sejak 8 jam pasca-
perlakuan. Hanya chlorpyrifos dosis 100 ml/ha yang secara statistik mengaki-
batkan angka kematian nyamuk yang lebih rendah daripada yang dengan dosis
lebih tinggi, tetapi perbedaan ini secara faktual dapat disamakan, karena angka
kematian nyamuk cukup tinggi, yaitu 91,7% dan 94,8% berturut-turut pada 16
dan 24 jam pasca-perlakuan. .
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Dengan demikian, maka masih cukup beralasan untuk menganjurkan dosis
100 ml/ha bagi pemakaian chiorpyrifos terhadap nyamuk Ade. aegypti dan A=n.
aconztus.

Chlorpyrifos dosis 100 ml/ha relatif sangat kecil bila dibandingkan dengan
malathion dosis 438 ml/ha, karena chlorpyrifos jauh lebih toksik daripada
malathion. LDgg oral untuk chlorpyrifos adalah 82 mg/kg, sedangkan untuk
malathion 1000 mg/kg (WHO, 1972). Dosis chlerpyrifos yang dianjurkan di sini
adalah 100 ml/ha yang mengandung bahan aktif kira-kira 50 mg/ha, jauh lebih
kecil daripada yang disarankan oleh WHO, yaitu 150 —200 mg/ha atau 300--
400 ml/ha (Smith, 1982).

KESIMPULAN

Kabut panas chlorpyrifos dengan dosis 100, 200 dan 300 m}/ha menunjuk-
kah efektivitas yang setara dengan malathion dosis 438 ml/ha dalam mematikan
nyamuk 4n. aconitus. Dengan mengingat efektivitas dan efisiensi ekonomi dosis
chlorpyrifos yang dianjurkan untuk pemberantasan nyamuk Ae. aegypti dan
An. aconitus adalah 100 mi/ha.
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